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LATAR BELAKANG

* Kebijakan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Nasional melalui
Pemberian Fasilitas Kawasan Berikat

Dalam upaya mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, pemerintah Indonesia
terus .me.ﬂdOl’Oﬂ? pengembangan sektor industri melalui berbagai kebijakan dan
insentif fiskal. Salah satu nya adalah kebijakan pemberian fasilitas kawasan berikat
oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang diatur melalui Peraturan Menteri
Keuagngan nomor 131/PMK.04/2018 sebagaimana diubah dengan 65/PMK.04/2021.

Kebijakan tersebut dirancang untuk meningkatkan investasi dan ekspor serta
mengembangkan daya saing industri nasional di pasar Internasional.

Kawasan Berikat merupakan area tertentu di dalam wilayah pabean Indonesia yang
mendapatkan perlakuan khusus berupa penangguhan bea masuk, pembebasan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), serta kemudahan restitusi pajak atas barang yang
digunakan unfuk fujuan ekspor. Fasilitas ini ditujukan untuk meningkatkan efisiensi
biaya produksi, mendorong ekspor, dan memperkuat strukfur keuon%on perusahaan
dalam menghadapi persaingan global (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 2020).
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LATAR BELAKANG

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan manfaat ekonomi
dari fasilitas Kawasan Berikat. Meski demikian, tidak semua perusahaan
Penenmo fasilitas Kawasan Berikat berhasil mengoptimalkan manfaat
iskal yang diberikan. Sejumlah studi menemukan adanya perusahaan
yang tetap mengalami tekanan profitabilitfas atau bahkan kerugian
meskipun memperoleh insentif.

Perbedaan hasil ini dapat dipengaruhi oleh faktor pengelolaan Customs
Policy (beban kepabeanan) dan Tax Restitution (restitusi pajak), yang
berdampak langsung pada  Profitabilitas dan Struktur
Modal perusahaan. Adapun profitabilitas dan struktur modal merupakan
indikator fundamental dalam menilai kesehatan dan kinerja keuangan
perusahaan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan = perusahdan
men%hosnkqn laba melalul pengelolaan aset dan sumber daya yan
dimiliki  (Brigham & Houston,” 2020), sementara strukfur moda
menunjukkan proporsi  penggunaan u’rqn% dan ekuitas © dalam
pembidyaan operasional perusahaan (Kasmir, 201

VEER = @& wwwumsidaacid (O) umsidal912 S umsida1912 § unipersitas diyah @ umsidal912
VT © wmsidsacid @ umscasz W umscasz £ o
DARI SN PENCERAHAN SERSEMI




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Customs Policy berpengaruh signifikan ternadap
Profitabilitas perusahaan?

2. Apakah Tax Resfitution berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas perusahaane

3. Apakah Cusfoms Policy berpengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal perusahaane

4. Apakah Tax Resfitution berpengaruh signifikan terhnadap Struktur
Modal perusahaane
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TUJUAN PENELITIAN

* Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh Customs Policy terhadap Profitabilitas
perusahaan.

2. Menganalisis pengaruh Tax Restitution terhadap Profitabilitas
perusahaan.

3. Menganalisis pengaruh Customs Policy terhadap Struktur Modal
perusahaan.

4. Menganalisis pengaruh Tax Restitution terhadap Struktur Moddal
perusahaan.
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MANFAAT PENELITIAN

*  Manfaat Teoritis

Penelition ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
engetahuan, khususnya di bidang manajemen keuangan, kepabeanan, dan p,e{)pojokon.
asil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademik mengenai Pengaruh

Customs _Policy _terhadap kinerja keuangan dan struktur permodalan perusahaan kawasan

berikat. Peran Tax Restitution dalam meningkatkan profitabilitas dan efisiensi struktur modal

perusahaan kawasan berikat. Hubungan antara kebijokan fiskal, efisiensi keuangan, dan
struktur permodalan pada perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat.

*  Manfaat Praktis

Penelifian ini juga diharapkan bermanfaat secara praktis bagi beberapa pihak, yaitu: Bagi
Mangjemen Perusahaan, sebagal bahan evaluasi dan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan terkait fpen elolaan beban kepabeanan dan optimalisasi restitusi pgjak untuk
meningkatkan profitabllitas dan menjaga struktur modal ﬁong sehat. Bogr;u Pemerintah atau
Otoritas Kepabeanan dan Perpajakan, memberikan masukan terkait efekiivitas implementasi
kebijakan kawasan berikat dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan, sebagai
dasar dalam_ merumuskan atau. merevisi kebijakan kepabeanan dan perpajakan. BAgi
Investor dan Stakeholder, sebagai informasi tambahan dalam menilai kinerja keuangan dan
struktur modal perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat, sehingga dapat digunakan

dalam pengambilan keputusan investasi.
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PENELITIAN TERDAHULU

No. Peneliti (Tahun)

Variabel yang Diteliti

Hasil Penelitian

~X
UmsiDa’

1. Valentina (2019) Fasilitas Kawasan Berikat, Fasilitas kawasan berikat meningkatkan efisiensi
Cash Flow biaya dan cash flow perusahaan
2, Nabila & Sriyanto Fasilitas KITE, Volume Impor, Fasilitas KITE dan nilai tukar berpengaruh signifikan
(2018) Nilai Ekspor terhadap peningkatan ekspor
3. Nurcahyo & Insentif Fiskal, Kinerja Insentif kawasan berikat berpengaruh terhadap
Purwana (2021) Keuangan peningkatan keuntungan dan efisiensi struktur
modal
4, Khizazi (2020) Insentif Fiskal, Produktivitas Tidak semua perusahaan penerima fasilitas
Perusahaan berikat mengalami peningkatan produktivitas
5. Wicaksono, Produktivitas Pekerja, Insentif kawasan berikat kurang efektif dalam
Mangunsong, Anas Jumlah Produk, Volume meningkatkan ekspor dan produktifitas, namun
(2019) Ekspor, Pertumbuhan berhasil dalam meningkatkan jumlah tenaga
Jumlah Tenaga Kerja kerja.
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LANDASAN TEQORI

1. Teori keagenan (Agency Theory) dikembangkan oleh Jensen dan Meckling
(1976) yang menjelaskan hubungan antara pihak principal (pemilik atau
pemegang saham) dengan agent (manajemen afau pengelola
perusahaan). Hubungan inr sering kali menimbulkan konflik kepentingan
yang dikendl sebagadl agency problem, yaitu perbedaan kepentingan
antara pemilik dan manajemen terkait tujuan perusahaan.

2. Teori sinyal (Signaling Theory) dikembangkan oleh Spence (1973) yang
menjelaskan bagaimana informasi asimetris antara pihak mangaemen
(insider) dan pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan pemerintah
dapat  diminimalkan  melalul  penyampaian sinyal tertentu. Dalam
lingkungan bisnis, sinyal fersebut dapat berupa laporan keuangan, struktur
maodal, Tingkat profitabilitas, atau kepatuhan terhadap kebijakan fiskal.

3. Customs Policy atau kebijokan kepabeanan adalah seperangkat
peraturan, tarif, dan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah dalam
rangka mengatur arus keluar-masuk barang melalul perbatasan suafu
negara, tfermasuk pengenaan bea masuk, pagjak impor, dan kefentuan
fiskal lainnya (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 2020).
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LANDASAN TEQORI

1.

2.

Restitusi pajak adalgh proses pengembalian kelebihan pembayaran
pajak kepada wajib pagjak sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan (Direktorat Jenderal Pajak, 2022).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari k%glqtqn operasionalnya dengan mengfg{unqkon sumber
daya yang dimiliki secara efisien (Kasmir, 2019). Profitabilitas menjadi
indikator penfing dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dan
digunakan oleh Investor, kreditur, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam pengambilan keputusan.

3. Struktur modal adalah perimbangan atau komposisi antara
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penggunagn utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk
membiayai operasional dan aktivitas investasi (Brigham & Houston,
2020). Struktur modal yang tepat dapat meningkatkan efisiensi
keuadngan, memperkuat daya saing, dan meminimalisir risiko
keuangan jangka panjang.




KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Customs Policy (s) Profitabilitas (Y)

Tax Restitution () Struktur Modal (Y2)

>

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
® H,: Customs Policy berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat.

® H,: Customs Policy berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal (DER) pada perusahaan penerima fasilitas kawasan
berikat

® Hj: Tax Restitution berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat

® H,: Tax Restitution berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal (DER) pada perusahaan penerima fasilitas kawasan
berikat
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POPULASI DAN SAMPEL

’0’ . . oy . . . .. .

** Menurut Sugiyono (2019), populasi Fenellhon merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
afau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelagjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penéelitian ini terdiri dari perusahaan
penerima fasilitas kawasan berikat di Bursa Efek Indonesia (BEIl) tahun 2022-2024.

** Menurut Sugiyono (2019), sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang
dimiliki oleh” populasi. Purposive sampling digungkan sebagai teknik pengambilan sampel, yan
mana teknik ini menyesuaikan kebutuhan dan fujuan utama penelitian. Dalam penentuan sampe
penelitian, kriteria pemilihan sampel yang harus terpenuhi adalah sebagai berikut:

. Perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat yang secara berturut-turut terdaftar di BEI selama
periode 2022-2024;

. Perusohocngpenerimo fasilitas kawasan berikat yang menerbitkan laporan keuangan pada periode
tahun buku 31 Desember;

. Perusahaan penerima fasilitas  kawasan  berikat  yang dalaom pelaporan  keuangannya
menggunakan mata vang rupiah;

Perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat yang memberikan informasi lengkap terkait data
penelitian selama tahun 2022-2024;

. Perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat fidak mengolomi delisting maupun suspensi
(khususnya pada periode akhir pelaporan) selama tahun 2022-2024.

ZE o iversi .
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METODE PENGUMPULAN DATA

« Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari sumber
sekunder, yakni data yang diperoleh dari berbagai dokumen
seperti catatan, buku, majalah, laporan keuangan perusahaan,
publikasi pemerintah, artikel, dan literatur teori (Sujarweni,
2022:192). Data sekunder yang berupa laporan keuangan dan
laporan tahunan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui situs resmi www.idx.co.id. Adapun jenis data yang
digunakan adalah kuantitatif, berupa angka yang berasal dari
data laporan keuangan perusahaan penerima fasilitas kawasan
berikat terpilin. Data ini kemudian dianalisis menggunakan
sofftware SPSS 26.

3 iversi .
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http://www.idx.co.id/

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Restitution

Profitabilitas

Menurut Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (2020), kebijakan
kepabeanan adalah seperangkat ketentuan, fasilitas, serta prosedur
yang ditetapkan untuk mengatur lalu lintas barang ekspor dan impor,
termasuk pemberian insentif seperti kawasan berikat, fasilitas KITE,
atau penangguhan bea masuk guna mendukung daya saing industri
dan mendorong ekspor.

Menurut Direktorat Jenderal Pajak (2022), restitusi pajak adalah
mekanisme pengembalian atas kelebihan pembayaran pajak yang
dilakukan oleh Wajib Pajak yang memenuhi syarat tertentu, baik
karena adanya pajak yang dipungut/dibayar lebih besar dari jumlah
yang seharusnya terutang atau karena adanya fasilitas khusus seperti
ekspor barang kena pajak.

Menurut Kasmir (2019), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, yang menjadi
indikator penting untuk menilai  efisiensi operasional, kekuatan
keuangan, dan prospek pertumbuhan perusahaan di masa depan.

Menurut Harahap (2017), struktur modal merupakan komposisi antara
utang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan untuk
mendanai aset perusahaan dalam jangka panjang.

Rasio Beban Kepabeanan =
Total Beban Kepabeanan (Bea
Masuk + PPN Impor + PPh 22
Impor) =+ Total Nilai Impor

Rasio Restitusi Pajak = Total Nilai
Restitusi Pajak + Total Pajak
Terutang

Return on Assets (ROA) = Laba
Bersih +~ Total Aset

Debt to Equity Rafio (DER) = Total
Utang + Total Ekuitas

universitas
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METODE ANALISIS DATA

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengukur seberapa kuat variabel independen dalam
memengaruhi variabel dependen. Model persamaan regresi dalam
penelifian ini adalah sebagai berikut:

*ROA =a, + p,CP + B,IR + ¢,
* DER = a, + B;CP + B,4IR + &,

Dimana:

ROA = Return on Assets

DER = Debt to Equity Raftio
CP = Customs Policy

TR = Tax Restitution

a = Konstanta

B, Bo. Bs. B4 = Koefisien

, = Error term
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PEMILIHAN MODEL REGRESI

* Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

2. Uji Multikolinearitas
3. Uji Heterokedestisitas
4. Uji Autokorelasi

* Uji Statistik

1. Uji t (Ui Individual)

2. Uji F (Uji Simultan)

3. Uji R-Square (Uji Koefesien Determinasi)

UMSIB? @ wwumsida.
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HASIL PENELITIAN

 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 60 0,021 0,157 0,086 0,031
DER 60 0,411 2,372 1,124 0,486
Customs Policy (X1) 60 65,00 95,00 80,45 8,215
Tax Restitution (X2) 60 60,00 98,00 82,37 92,106

Berdasarkan tabel fersebut, rata-rata ROA sebesar 0,086
mengindikasikan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih terhadap tofal asetnya sebesar 8,6%. DER memiliki rata-rata
1,124 yang menunjukkan struktur modal didominasi - oleh
pendanaan berbasis utang.
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HASIL PENELITIAN

* Uji Normalitas
Normal Parameters®® Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,0278451

Most Exireme Differences Absolute 0,087

Positive 0,053

Negative -0,087

o . . Test Statistic 0,087

a. Test distribution is Normal. Asymp. Sig. (2-tailed) __________________ 0200c.d|

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200
(> 0,05) sehingga residual model berdistribusi normal.
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HASIL PENELITIAN

« Uji Multikolinearitas

B Std. Error Beta oleranc VIF
e
Constant 0,012 0,021 - 0571 0570 - ~
Customs Policy (X1) 0,0042 0,0013 0,421 3,212 0,002 0,734 1,362
Tax Restitution (X2) 0,0037 0,0013 0,373 2,845 0,006 0,734 1,362

Nilai Tolerance untuk semua variabel independen > 0,10 dan nilai
VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami masalah multikolinearitas.

\.
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HASIL PENELITIAN

» Uji Heteroskedastisitas

Unstandardiz

ed .
Model Coefficients Std. Error | Sig.
B
(Constant) 0,012 0,015 0,800 0,427
Customs Policy (X1) 0,0009 0,0009 1,000 0,321
Tax Restitution (X2) -0,0011 0,0009 -1,222 0,227

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Customs
Policy (0,321) dan Tax Restitution (0,227) lebih besar dari 0,086.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi fidak
mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi kesamaan.varians
residual terpenunhi.
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HASIL PENELITIAN

» Uji Heteroskedastisitas

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square  square the Estimate  Watson

1 0.790 0,625 0,609 0,02785 1,912

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Customs
Policy (0,321) dan Tax Restitution (0,227) lebih besar dari 0,086.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi fidak
mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi kesamaan.varians

residual terpenunhi.

— -‘; . . i i universitas :
MSI@ @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f myhammadiyah @ umsidal912




HASIL PENELITIAN

* Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Konstanta) 0,012 0,021 0,571 0,570
Customs Policy (X;) 0,0042 0,0013 042113212 0,002
Tax Restitution (X,) 0,0037 0,0013 0,373 /2,845 0,006

Model 1 Dependen: ROA

Customs Policy (X;) dan Tax Restitution (X,) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA, yang berarti peningkatan skor kebijakan
kepabeanan dan percepatan restitusi pajak akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

~X
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® Ujit (Parsial)

HASIL PENELITIAN

Model B Std. Error

1 (Constant) 0,012 0,021 - 0,571| 0,570
Customs Policy (X;) 0,0042 0,0013 0,421 3,212 0,002
| Tax Restitution (X,) 0,0037 0,0013 0,373| 2,845 0,006

Model 1 Dependen: ROA

Customs Policy (X;) memiliki t-hitun
signifikan terhadap ROA. Tax Restitufion
berpengaruh positif signifikan terhadap

sebesar 3,2,1_%

%kmemlll I -hitung sebesar 2,845 dengan signifikansi 0,
Model B Std. Error
1 (Constant) 2,145 0,402 - 5,338 0,000
Customs Policy (X;) -0,0185 0,0068 -0,356|-2,701| 0,009
| Tax Restitution (X,) -0,0217 0,0070 -0,411/-3,114| 0,003

Model 2 Dependen: DER

Customs Policy (X;) _memiliki t-hitung -2,701 d
terhadap DER. Tax Restitution (X,) memiliki t-hitung -
negatif signifikan terhadap DER

X\
UMsIDA

-2,701 dengan
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nifikansi 0,009 (< 0,05),
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ngan nilai signifikansi 0,002 (< 0,05), yongogﬂoor’r(ijstierpenggruh Tppsi’rif
,05), yang berarti juga

, : : ang berarti berpengaruh negatif signifikan
4 dengan signifikansi 0,003 {< 0,05), yang berarti juga berpengaruh
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HASIL PENELITIAN

. [ X ) [ ]
UJI F (SImU"qn) Model Sum of Squares
1 |Regression 0,0287 2 0,01435 18,562/ 0,000b
Residual 0,0173 57 0,000303
Total 0,0440 59

Model 1 Dependen: ROA

Nilai F—hi’runglg sebesar 18,562 dengan signifikansi 0,000 (< 0,056) menunjukkan bahwa
?Uﬁmém Pé)d(,:a\y (X;) dan Tax Resfitution (X,) secara simultan berpengaruh signifikan
erhadap

Sum of Squares Mean Square F Sig.

1 Regression 2882 2 1,441 15,833 0,000b
Residual 5,181 57 0,09089
Total 8,063 59

Model 2 Dependen: DER

Nilai F-hitung sebesar 15,833 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa
Customs Policy (X;) dan Tax Resfitution™ (X,) secara simultan berpengaruh signifikan

=y
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HASIL PENELITIAN

® Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,609 0,02785
0,625 0,609
Model 1T Dependen: ROA
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,587 0.569 0,569 0,31725

Model 2 Dependen: DER

Kedua model memiliki nilai R? yang cukup tinggi (> 0,5), menunjukkan bahwa variabel independen
Customs Policy dan Tax Restitution) memiliki kekuatan penl[elqs yang baik terhadap variabel dependen.
ada model ROA, sebesar 62,5% variasi profitabilitas dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Pada model DER, sebesar 58,7% variasi

struktur modal dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan sisanya juga dipengaruhi
faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN

* Pengaruh Customs Policy terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Customs Policy berpengaruh gpsi’rif dan signifikan
terhadap profitabilitas ROA’)<, Temuan ini memperlihatkan bahwa kebijakan kepabeanan
berperan sebagai pengungkit efisiensi biaya dan perbaikan kinerja operasional. Koefisien
yang bernilai posifift dengan tingkat signifikansi di bawah 5% mengindikasikan bahwa
eningkatan erfekftivitas pemanfadtan fasilitas kepabeanan berkorelasi dengan kenaikan
emampuan perusahaan menghasilkan laba atas total asetnya.

Temuan empiris ini sejalan dengan literatur yang menempatkan fasilitas fiskal sebagai enabler
efisiensi. Penelifian terdahulu (Valentina, 2019; Nurcahyo & Purwana, 2021) mendapati bahwa
perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat mengalami perbaikan arus kas dan kinerja
aba akibat turunnya beban fiskal dan biaya fransaksi. Penelifian ini memperluas bukti tersebut
pada konteks perusahaan kawasan perikat yang terdaftar di bursa, dengan indikator
orofitabilitas yang eksplisit (ROA), sehmggo relevan bagi investor dan regulator. Dalam
cerangka teori, hasil ini konsisten dengan Agency Theory [Jensen & Meckling, 1976), karena
efisiensi biaya yon% dihasilkan kebijakan kepabeanan menurunkan potensi konflik keagenan;
mangajemen dGPG menunjukkan kinerja lebih baik tanpa menambah risiko leverage. Dari
perspéktit Signaling Theory (Spence, 1973), kenaikan ROA akibat optimalisasi fasilitas fiskal
menjadi sinyal kudlitas kepada pasar bahwa perusahaan efisien dalam mengelola operasi

dan kepatuhan fiskal.
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PEMBAHASAN

* Pengaruh Tax Restitution terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tax Restitution berpengaruh.#oosi’rif signifikan
ternadap profitabilitas (ROA). Koefisien regresi yang bermilalr positit dan signifikan
menegaskan bahwa semakin cepat dan lancar proses K@STITUSI.POJOK, semakin besar
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba bersin relatit tferhnadap total aset.
Secara mekanisme, resfitusi pcur%]k memperkuat posisi kas perusahaan. Dengan
tambahan dana internal, perusahaan mampu membiayail aktivitas operasional dan
investasi tfanpa harus menambah utang arau menanggung biaya bunga. Hal ini
berdampak langsung pada penurunan beban biaya dan peningkatan laba.

Dana restitusi yang cair tepat waktu memberi ruang bagi mangjemen untfuk
merespons peluang bisnis, seperti pembelian bahan baku dalam jumlah besar saat
harga rendah, atau melakukan ekspansi produksi. Fleksibilitas ‘ini_meningkatkan
efisiensi operasional yang fercermin dalam kenaikan ROA. Resfitusic pajak
memperbaiki cash conversion cycle karena dana yang sebelumnya tertahan di kas
negara kembali ke perusahaan. Dengan demikian, modal kerja dapat berputar lebih
cepat sehingga margin _keuntungan relafif ’rerhodoP aset meningkat. Temuan in
konsisten dengan penelitian Nabila & Sriyanto (2018) yang menyatakan bahwa
percepatan restitusi pajak meningkatkan likuiditas dan padd akhirnya profitabilitas
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PEMBAHASAN

® Pengaruh Customs Policy terhadap Struktur Modal (DER)

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa Customs PQ”CE berpenlgggﬁuh negatif signifikan terhadap struktur
modal yang diukur denckgcn Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini menandakan bahwa semakin besar
perusahaan memanfaatkan fasilitas kepabeanan, semakin rendah ketergantungan perusahaan pada
endanaan berbasis utang. Dengan kata lain, insentif fiskal dari kawasan berikdt mampu mengurangi
everage dan memperbaiki strukiur modal perusahaan. Penangguhan bea masuk dan pembebasan
PPN impor menurunkan biaya bahan baku dan barang modadl. Penurunan biaya ini meningkatkan
margin laba, yang selanjutnya memperbesar retained eomm%s sebagai sumber pendanaan internal.
Retained earnings yang kuat mengurangi kebutuhan perusahaan untuk beru’rang. Dengan adanya
kepastian fasilitas fiskal,”perusahaan mampu menjaga arus kas yang lebih sehat. Arus kas yang stabil
membuat perusahaan lebih nyaman menggunakan dana internal ketimbang mengakses pinjaman
eksternal, sehingga DER menurun. Kebijaokan Kepabeanan mengurangi beban fiskal dan biaya transaksi
sehingga rasio utang dapat ditekan. Perusahaan dengan leverage rendah umumnya memiliki biaya
modal {cost of capitdl) lebih rendah karena risiko finansial berkurang.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Nurcahyo & Purwang (2021) Yong menunjukkan bahwa
perusahaan kawasan berikat dengan gemonfoo’ron optimal fasilitas fiskal cenderung lebih mandiri
dalam pendanaan. Namun, temuan ini berbeda dengan studi Khizazi (2020) yang menyatakan bahwa
tidak semua fasilitas kawasan berikat menurunkan™ leverage karena sebagian perusahaan tetap
mengandalkan utang untuk ekspansi besar. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh sampel penelitian.
Khizazi meneliti perusahaan dengan intensitas investasi sangat tinggi, sementara penelitian. ini berfokus
pada perusahaan BEl yang lebih stabil dan sudah mapan dalam memanfaatkan insentif fiskal.
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PEMBAHASAN

® Pengaruh Tax Restitution terhadap Struktur Modal (DER)

Hosn penell’rlon menunjukkon bahwa Tax Restituiion berpengaruh negohf signifikan terhadap struktur
mo al diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER]). Ar mYo semakin Cepat dan efektif proses

embo lan kel eblhon pembayaran  pagjak, semokln kecil ketergantungan perusahaan pada
pen anaan berbasis utang. Restifusi pajak berperan sebagai sumber pendanaan internal yang mampu
menurunkan leverage dan memperbaiki kualitas struktur modal.

Dana restitusi menln katkan kos perusohoon secara langsung. Dengan tambahan kas, kebutuhan
pembiayaan modal kerja dapat dipenuhi tanpa harus menambah™ pinjaman, sehmggo rasio DER
menurun. Restitusi pOJCIk yan dl’renmc akan memperbesar laba bersink dan retained earnings. Hal ini
menambah kapasitas peruso aan untuk melakukan reinvestasi menggunakan modal internal. Dengan
ketersediaan donc m’rerno perusohoon tidak perlu membayar bungad atas pinjoman eksternal. Beban
keuangan yang lebih I’Iﬂ% n membuat manajemen cenderung menghindari utang tambahan,
sehingga struktur modal lebih sehat.

Temucn ini konsisten dengan. Wicaksono et al. (2019) yang menyo’rokon bahwa percepatan restitusi
EGO memperkuo’r p05|5| ikuiditas perusahaan dan menurunkan ketergantungan pada utang. bank.
enelmon Nl jugaQ. sejk lan dengon hasil Nobﬂa & Sriyanto (2018) y Ong[zj menekankan bahwa restitusi pajak
men orong kinerja keu evero?e Namun, ada perbeddan
ckgcn penel’rlon Khizazi 202 yan menyo’rokon bahwa dampak resfitusi terhadap strukfur modal
’ndo Si nlflkcm pada perusah oon padat modal, karena meskipun restitusi meningkatkan kas, kebutuhan
dana e kspansi tetap lebih besor daripada  dana yang dikembalikan negara. Perbedaan _ini
menunjukkan bahwa efek restitusi sangat tergantung pada karakteristik hdustri dan = strategi
oerftumbuhan perusahaan.

an erusahaan melalui penguron
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil_analisis kuanftitatif terhadap perusahaan penerima fasilitas kawasan berikat yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024, serta pembahasan yang telah dilakukan, penelitian
ini menghasilkan beberapa kesimpulan, Customs Policy berpengaruh positif  signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Pemanfaatan fasilitas kepabeanan, fermasuk penangguhan bea masuk,
pembebasan PPN impor, serta kemudahan administrasi, terbukti menekan biaya produksi, memperbaiki
arus kas, dan meningkatkan efisiensi operasional. Efisiensi tersebut pada akhirnya memperbesar
kemampuan perusahaan menghasilkan laba atas total asetnya. Tax Restitution berpengaruh positif
signifikan terhadap ﬁl’OfITObIHTOS (ROA). Restitusi pajak yang cepat dan efektif memperkuat posisi kas
dan likuiditas perusanaan, memberi fleksibilitas keuangan, serta memungkinkan perusahaan melakukan
ekspansi atay investasi tanpa tfambahan utang. Hal ini berdampak pada peningkatan laba bersin dan
rasio profitabilitas. Customs Policy berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal (DER). Insentif
fiskal dari kebijokan kepabeanan mempeéerbesar [aba difahan, memperkuat pendanaan internal, dan
mengurangi Kebutuhan perusahaan ferhadap utang. Akibatnya, DER menurun, risiko keuangan
berkurang, dan struktur modal perusahaan menjadi lebih sehat. Tax Restitution berpengaruh negatif
Slﬁﬂlflkcﬂ ternadap struktur modal (DER). Dana pengembalian pajak lebih bayar berfungsi sebagai
alfernatif pendanaan intfernal yang menekan ketergantungan perusahaan pada pinjaman eksternal.
Dampaknya adalah penurunan leverage, peningkatan stabilitas keuangan, dan pérbaikan kualitas
struktur modal perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kebijakan fiskal
Eemerlnfoh melalui Customs Policy dan Tax Restitution memiliki peran strategis dalam memperkuat
inerja keuangan perusahaan, baik melalui peningkatan profitabilitas maupun perbaikan struktur modal.
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SARAN

® Perusahaan perlu mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas kawasan berikat dengan meningkatkan
integrasi sistem IT inventory dan tata kelola rantai pasok. Lon%koh iNi akan memaksimalkan efisiensi
biaya dan memperbesar laba ditahan. Manajemen harus lebih proaktif dalam mengelola restitusi
BCIJCIK, memastikan kelengkapan dokumen dan kepatuhan agar pencairan restitusi berjalan lancar.

ana restitusi sebaiknya diarahkan untuk memperkuat modal erLo, membiayai ekspansi, atfau

menurunkan utang jangka pendek. Perusahaan disarankan untuk menjadikan hasil efisiensi dari
fasilitas fiskal sebagai strategi jangka panjang guna menjaga struktur modal yang sehat dan
meningkatkan daya saing di pasar global.

¢ Direktorat Jenderal Bea dan Cukai perlu meningkatkan kepastian hukum, simplifikasi prosedur, dan

konsistensi |m]plemen’r<33| fasilitas kawasan berikat agar manfaatnya lebih merata di berbagai sektor

industri. Direktorat Jenderal Pajak perlu memperkuat kebijokan percepatan restitusi dengan sistem
digital yang transparan, berbasis risiko, dan minim interaksi langsung untuk mengurangi hambatan
birokrasi. Pemerintah dapat menjadikan fasilitas fiskal ini sebagai instrumen strategis kebijokan
iIndustri untuk meningkatkan dOYO som]g ekspor, menarik investasi osm%, serta menjaga kKeberlanjutan
pertumbuhan ekonomi nasional. Investor dapat men%gunokon tingkat pemanfaatan Customs Policy
dan kelancaran Tax Restitution sebagai indikator tambahan dalam menilai prospek perusahaan.
Perusahaan yang efisien dalam memanfaatkan fasilitas fiskal biasanya memiliki ROA lebih tinggi dan
DER lebih rendah, sehingga risiko finansial lebih terkendali. Penelitian berikutnya dapat memperiuas
variabel penelifian dapaf, misalnya dengan menambahkan I<|ne.r#o ekspor, nilai perusahaan, atau
efisiensi operasional, seshingga analisis menjadi lebin komprehensif. Metodologi dapat
dikembangkan menggunakan pendekatan mixed-method (kuanfitatif dan kualitafif) untuk
menangkadp aspek implementasi kebijakan fiskal yang tidak sepenuhnya tercermin dalom data
keuangan. Periode pengamatan dapat diperpanjang untuk menilai dampak jangka panjang

ebijakar g| ternadap stabilitas keuangan dan nilal perusahaan.
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